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RINGKASAN

FORMULASI SEDIAANN OBAT KUMUR EKSTRAK KULIT LIMAU
KUIT (Citrus hystrix D.C) DAN UJI ANTIBAKTERI Porphyromonas
gingivalis

Periodontitis merupakan penyakit inflamasi yang terjadi pada jaringan
pendukung gigi disebabkan oleh mikroorganisme tertentu. Kondisi ini
menyebabkan kerusakan progresif pada ligamen periodontal dan tulang alveolar
dengan peningkatan kedalaman probe, resesi, atau keduanya. Menurut laporan
World Health Organization (WHO) terdapat 10-15% populasi dunia menderita
penyakit periodontal. Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun
2023 prevalensi masalah kesehatan gigi dan mulut di Indonesia sebesar 56,9%.3
Kemudian berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018
prevalensi periodontitis sebesar 74,1%. Bakteri yang sering dijumpai pada
periodontitis yaitu Porphyromonas gingivalis dan sering ditemukan di bagian plak
subgingiva. Usaha pengendalian plak dapat dilakukan secara kimiawi dengan obat
kumur. Klorheksidin 0,2% merupakan obat kumur gold standart pada saat ini.
Namun, penggunaan Kklorheksidin glukonat 0,2% dengan konsentrasi yang lebih
tinggi perlu diperhatikan karena memiliki efek samping sehingga perlu
dipertimbangkan bahan lain sebagai alternatif. Limau kuit (Citrus hystrix D.C)
merupakan bahan alami yang dapat dikembangkan sebagai alternatif obat kumur
karena memiliki efek antibakteri seperti triterpenoid, alkaloid, saponin, flavonoid,
steroid, dan tanin yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Obat kumur
ekstrak kulit limau kuit konsentrasi 5%, 10%, dan 20% akan dilakukan uji stabilitas
fisik yang meliputi uji hedonik dan uji pH untuk mengetahui stabilitas fisiknya.
Selain itu, dilakukan uji antibakteri obat kumur ekstrak kulit limau kuit (Citrus
hystrix D.C) konsentrasi 5%, 10%, 20%, dan klorheksidin 0,2% terhadap
Porphyromonas gingivalis.

Jenis metode penelitian pada penelitian ini yaitu eksperimen murni dengan
rancangan percobaan menggunakan postest only control group design. Penelitian
ini terdiri dari 4 kelompok perlakuan dengan jumlah 12 sampel serta 3 kali
pengulangan setiap kelompok perlakuan. Pengambilan sampel penelitian
menggunakan random sampling. Data didapatkan bentuk data primer,
pengumpulan data secara langsung, hasil penelitian untuk KHM di dapatkan
berdasarkan pengamatan hasil pengukuran selisih nilai absorbansi sebelum dan
sesudah inkubasi. Hasil KBM didapatkan berdasarkan perhitungan jumlah koloni
menggunakan alat colony counter.

Nilai KHM dan KBM dianalisis dengan uji normalitas dan homogenitas. Uji
normalitas menggunakan uji Saphiro wilk karena jumlah sampel terdiri dari 12
sampel (<50) dan uji homogenitas menggunakan Levene’s Test yang terdistribusi
normal dan homogen (p>0,05) dilanjutkan analisis parametrik dengan One-Way
Anova untuk melihat perbedaan bermakna antar perlakuan. Selanjutnya,
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menggunakan uji Post Hoc Bonferroni untuk mengetahui kelompok yang
memberikan perbedaan bermakna. Berdasarkan hasil penelitian didapat bahwa
pemberian ekstrak kulit limau kuit (Citrus hystrix D.C) mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Porphyromonas gingivalis berdasarkan Konsentrasi hambat
Minimum (KHM) pada konsentrasi 5%, namun hasil Konsentrasi Bunuh Minimum
(KBM) pada formulasi obat kumur ekstrak kulit limau kuit (Citrus hystrix D.C)
pada konsentrasi 5%, 10%, dan 20% menunjukkan belum mampu membunuh
bakteri Porphyromonas gingivalis secara optimal karena masih ditemukan
pertumbuhan bakteri.
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SUMMARY

FORMULATION OF A MOUTHWASH PREPARATION FROM LIMAU
KUIT (Citrus hystrix D.C) PEEL EXTRACT AND ANTIBACTERIAL TEST
AGAINST PORPHYROMONAS GINGIVALIS

Periodontitis is an inflammatory disease that occurs in the supporting tissues
of the teeth caused by certain microorganisms. This condition causes progressive
damage to the periodontal ligament and alveolar bone with increased probe depth,
recession, or both. According to the World Health Organization (WHO) report, 10-
15% of the world's population suffers from periodontal disease. Based on data from
the Indonesian Health Survey (SKI1) in 2023, the prevalence of oral health problems
in Indonesia was 56.9%.3 Then based on Basic Health Research (Riskesdas) data
in 2018, the prevalence of periodontitis was 74.1%. The bacteria that are often
found in periodontitis are Porphyromonas gingivalis and are often found in the
subgingival plague. Plaque control efforts can be done chemically with mouthwash.
Chlorhexidine 0.2% is the gold standard mouthwash at this time. However, the use
of chlorhexidine gluconate 0.2% with higher concentrations needs to be considered
because it has side effects so it is necessary to consider other ingredients as
alternatives.Kuit lime (Citrus hystrix D.C) is a natural ingredient that can be
developed as an alternative mouthwash because it has antibacterial effects such as
triterpenoids, alkaloids, saponins, flavonoids, steroids, and tannins that can inhibit
bacterial growth. The 5%, 10%, and 20% concentrations of lime peel extract
mouthwash will be tested for physical stability including hedonic test and pH test
to determine its physical stability. In addition, the antibacterial test of 5%, 10%,
20%, and 0.2% chlorhexidine concentration of lime peel extract (Citrus hystrix
D.C) mouthwash against Porphyromonas gingivalis will be conducted.

The type of research method in this study is pure experiment with
experimental design using postest only control group design. This study consisted
of 4 treatment groups with a total of 12 samples and 3 repetitions of each treatment
group. Research sampling using random sampling. Data obtained in the form of
primary data, direct data collection, the results of research for MIC are obtained
based on observations of the measurement of the difference in absorbance values
before and after incubation. MBC results are obtained based on the calculation of
the number of colonies using a colony counter tool.

MIC and MBC values were analyzed by normality and homogeneity tests.
Normality test using Saphiro wilk test because the number of samples consists of
12 samples (<50) and homogeneity test using Levene's Test which is normally
distributed and homogeneous (p>0.05) followed by parametric analysis with One-
Way Anova to see significant differences between treatments. Furthermore, using
the Bonferroni Post Hoc test to determine which group provides a significant
difference. Based on the results of the study, it was found that the administration of



lime peel extract (Citrus hystrix D.C) was able to inhibit the growth of
Porphyromonas gingivalis bacteria based on the Minimum Inhibitory
Concentration (MIC) at a concentration of 5%, but the results of the Minimum Kill
Concentration (MBC) on the mouthwash formulation of lime peel extract (Citrus
hystrix D.C) at concentrations of 5%, 10%, and 20% showed that it was not able to
kill Porphyromonas gingivalis bacteria optimally because there was still bacterial
growth.



ABSTRAK

FORMULASI SEDIAANN OBAT KUMUR EKSTRAK KULIT LIMAU
KUIT (Citrus hystrix D.C) DAN UJI ANTIBAKTERI Porphyromonas
gingivalis

Yumna Azkiyah, Beta Widya Oktiani, Isnur Hatta, Juliyatin Putri Utami,
Fransiska Uli Arta Panjaitan

Latar Belakang: Periodontitis merupakan penyakit inflamasi yang terjadi pada
jaringan pendukung gigi disebabkan oleh mikroorganisme tertentu. Kondisi ini
menyebabkan kerusakan progresif pada ligamen periodontal dan tulang alveolar
dengan peningkatan kedalaman probe, resesi, atau keduanya. Bakteri penyebab
periodontitis salah satunya yaitu Porphyromonas gingivalis. Limau kuit merupakan
salah satu tanaman herbal berasal dari Kalimantan Selatan yang memiliki sifat
antibakteri, dimana pada kulit limau kuit mengandung senyawa triterpenoid,
alkaloid, saponin, flavonoid, steroid, dan tanin. Tujuan: Mengetahui efektivitas
antibakteri formulasi obat kumur ekstrak kulit limau kuit (Citrus hystrix D.C)
terhadap pertumbuhan bakteri Porphyromonas gingivalis. Metode: True
experimental dengan rancangan percobaan menggunakan posttest only control
group dan terdiri dari 4 kelompok perlakuan, antara lain: formulasi obat kumur
ekstrak kulit limau kuit konsentrasi 5%, 10%, 20%, dan kontrol positif, yang
kemudian dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali, efektivitas antibakteri dinilai
dari KHM dan KBM pada media BHIB dan media NA dengan metode dilusi. Hasil:
KHM pada formulasi obat kumur ekstrak kulit limau kuit pada konsentrasi 5%
menunjukkan hasil terkecil sebesar -0,072 dan belum ditemukan nilai KBM.
Kesimpulan: Formulasi obat kumur ekstrak kulit limau kuit yang memenuhi
standar mutu obat kumur hanya pada konsentrasi 5% dan memiliki aktivitas
antibakteri dalam menghambat bakteri Porphyromonas gingivalis.

Kata Kunci: Formulasi Sediaan Obat kumur, Citrus hystrix D.C, KHM, KBM,
Periodontitis, Porphyromonas gingivalis
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ABSTRACT

FORMULATION OF A MOUTHWASH PREPARATION FROM LIMAU
KUIT (Citrus hystrix D.C) PEEL EXTRACT AND ANTIBACTERIAL TEST
AGAINST PORPHYROMONAS GINGIVALIS

Yumna Azkiyah, Beta Widya Oktiani, Isnur Hatta, Juliyatin Putri Utami,
Fransiska Uli Arta Panjaitan

Background: Periodontitis is an inflammatory disease that occurs in the
supporting tissues of the teeth caused by certain microorganisms. This condition
leads to progressive damage to the periodontal ligament and alveolar bone, with
increased probing depth, recession, or both. One of the bacteria that causes
periodontitis is Porphyromonas gingivalis. Limau kuit is a herbal plant originating
from South Kalimantan that has antibacterial properties, where its peel contains
triterpenoids, alkaloids, saponins, flavonoids, steroids, dan tannins. Objective: To
determine the antibacterial effectiveness of a mouthwash formulation made from
limau kuit (Citrus hystrix D.C) peel extract against the growth of Porphyromonas
gingivalis. Method: This study used a true experimental design with a posttest-only
control group and consisted of four treatment groups, namely: mouthwash
formulations with limau kuit peel extract at concentrations of 5%, 10%, and 20%,
and a positive control. Each treatment was repeated three times. Antibacterial
effectiveness was assessed through MIC and MBC values using BHIB and NA
media with the dilution method. Results: MIC in the mouthwash formulation of
limau kuit peel extract at a concentration of 5% showed the smallest result of -0.072
and no MBC value was found. Conclusion: The mouthwash formulation of limau
kuit peel extract fulfills the mouthwash quality standards only at a 5%
concentration and has antibacterial activity in inhibiting Porphyromonas
gingivalis.

Keywords: Formulation of Mouthwash Preparation, Citrus hystrix D.C, MIC,
MBC, Periodontitis, Porphyromonas gingivalis
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